Kurangi Polusi Udara, Babinsa
Koramil 03/Poleang Gelar Karya
Bakti Penanaman Pohon di Desa
Ranokomea

Bombana, SultraNET. - Dalam upaya mengurangi polusi udara dan mencegah
banjir, Babinsa Koramil 1431-03/Poleang melaksanakan karya bakti penanaman
pohon di Desa Ranokomea, Kecamatan Poleang Barat, Kabupaten Bombana.
Rabu, Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Sertu Mirdawan dan melibatkan
anggota Koramil serta masyarakat setempat, termasuk Kepala Desa Ranokomea.

Kepala Desa Ranokomea, Iskandar, menyambut positif kegiatan ini dan
menyampaikan, “Kami sangat mendukung upaya penanaman pohon ini karena
manfaatnya sangat besar, baik untuk lingkungan maupun kesehatan masyarakat.
Diharapkan kegiatan ini bisa terus berlanjut demi lingkungan yang lebih hijau.”

Sertu Mirdawan, Babinsa Koramil 1431-03/Poleang, menjelaskan bahwa kegiatan
penanaman pohon ini merupakan bagian dari komitmen TNI dalam menjaga
kelestarian lingkungan.
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“Penanaman pohon ini bukan hanya simbol, tetapi langkah nyata untuk
menciptakan udara yang bersih dan mencegah risiko banjir saat musim hujan
tiba,” ujarnya.

Danramil 1431-03/Poleang, Lettu Inf Dahlan, juga memberikan apresiasi terhadap
antusiasme warga. Saat dikonfirmasi, beliau mengatakan,

“Kegiatan ini merupakan bagian dari kerja sama TNI dan masyarakat dalam
menjaga alam. Semoga langkah kecil ini bisa memberikan dampak besar untuk
masa depan.”

Diharapkan, kegiatan penanaman pohon ini akan menjadi inspirasi bagi
masyarakat Desa Ranokomea dan sekitarnya untuk lebih peduli terhadap
lingkungan, serta menjadi langkah awal dalam mengurangi polusi udara dan
risiko banjir di wilayah Poleang Barat.



